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ABSTRAK  

 
Pendahuluan : Suatu pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, banyaknya informasi yang diperoleh, 
keadaan lingkungan, pengalaman, dan usia seseorang, hal ini karena pengetahuan dapat mempengaruhi sikap dan 
tindakan seseorang mengaplikasikan informasi yang didapatkan untuk diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari 
dan menjadi kebiasaan. Permainan engklek adalah permainan dengan menggunakan cara melompat satu kaki 
pada bidang yang berbentuk bintang, bidang persegi dan dianggap menjadi pemenang apabila permainan 
mendapatkan sawah atau rumah terbanyak.  Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan 
Kesehatan Gigi dan Mulut sebelum dan setelah permainan engklek modifikasi pada siswa SDN Sambung Jawa 
Makassar Usia 8-11 Tahun. Bahan dan Metode: Metode penelitian pre experimental dengan menggunakan 
desain pretest-posttest. Pengambilan sampel dilakukan di SDN Sambung Jawa Makassar sebanyak 123 sampel. 
Metode pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling sesuai dengan kriteria. Hasil: Terdapat perbedaan 
nilai rata-rata tingkat pengetahuan sebelum permainan engklek modifikasi sebesar 8,27 (SD=±1,102) dan setelah 
permainan engklek modifikasi sebesar 9,85 (SD=±0,418). ( P-Value 0,000 ). Hal ini berdasarkan dari presentase 
nilai pengetahuan dimana 123 responden yang telah melakukan posttest mendapatkan hasil 100% berada 
dikategori pengetahuan tinggi.  Permainan edukatif terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran, terutama 
untuk meningkatkan pengetahuan. Kesimpulan : Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 
mulut sebelum dan setelah permainan engklek modifikasi pada siswa SDN Sambung Jawa Makassar. 

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan; kesehatan gigi dan mulut; permainan engklek 
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ABSTRACT 
 
Introduction: A knowledge that is built by the level of education, the amount of information obtained, the 
condition of the environment, the experience, and the age of a person, this is because knowledge that can 
influence a person's attitudes and actions applies the information obtained to manifest in everyday life and 
become a habit. The engklek game is a game that uses one foot on a star-shaped field, a square field and 
becomes the winner of the game to get the most fields or houses. Objective: To find out the difference in the level 
of knowledge of Dental and oral Health before and after the modification of the Engklek game on the students of 
SDN Sambung Jawa Makassar (Ages 8-11 Years). Materials & Methods: This research was applying Pre-
experimental research methods with pretest-posttest design. Sampling was carried out at SDN Sambung Jawa 
Makassar and the sample was 123 students. The sampling method is purposive sampling method according to 
the criteria. Results: There was a difference in the average value (mean) of the level of knowledge before the 
modification of the Engklek game, the value is at 8.27 (DS = ± 1.102) and after the modification of the game is 
at 9.85 (DS = ± 0.418). (P-Value 0,000). This is based on the percentage of the value of knowledge where the 
123 respondents who have done the posttest get 100% results in the high knowledge category. Educational 
games are proven to be effective in supporting learning, especially to increase knowledge. Conclusion: There is 
a difference in the level of dental and oral health knowledge before and after the modification of the Engklek 
game on the students of SDN Sambung Jawa, Makassar. 

Keywords : Knowledge level; dental and oral health, engklek game 

 
PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan salah satu hal yang diprioritaskan dalam kehidupan manusia termasuk 

didalamnya kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan 

jasmani yang tidak bisa dipisahkan satu dan lainnya. Kesehatan gigi dan mulut yang terganggu bisa 

menjadi tanda atau bahkan bisa menjadi faktor timbulnya gangguan bagi kesehatan.[1] Kesehatan gigi 

dan mulut merupakan bagian dari kesehatan secara keseluruhan yang perlu diperhatikan oleh 

masyarakat. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi yaitu karies. Kesehatan gigi dan 

mulut sering tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang, padahal gigi dan mulut merupakan “pintu 

gerbang” masuknya kuman dan bakteri sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh lainnya. 

Masalah gigi lainnya banyak dikeluhkan oleh anak-anak maupun dewasa dan tidak dapat dibiarkan 

hingga menjadi parah karena dapat menggangu kualitas hidup serta mengalami rasa sakit. [2,3,4] 

Perilaku kesehatan gigi meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan yang berkaitan dengan 

pemeliharaan kesehatan gigi. Tindakan menjaga kebersihan rongga mulut merupakan bagian dari 

perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Kesehatan gigi dan mulut erat kaitannya dengan 

kebersihan gigi dan mulut, karena kebersihan gigi dan mulut merupakan faktor dasar bagi terciptanya 

kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut dapat menentukan tingkat kesehatan gigi dan 

mulut seseorang. Kebersihan gigi dapat dilakukan dengan menggosok gigi dengan sikat gigi. [5,6] Suatu 

pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, banyaknya informasi yang diperoleh, keadaan 

lingkungan, pengalaman, usia dan status ekonomi seseorang. Hal ini karena pengetahuan dapat 

mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang mengaplikasikan informasi yang didapatkan untuk 
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diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi kebiasaan. Pengetahuan mengenai kesehatan 

gigi dan mulut sangat penting untuk terbentuknya tindakan menjaga kesehatan kebersihan gigi dan 

mulut. Menjaga kebersihan gigi dan mulut pada usia sekolah merupakan salah satu cara dalam 

meningkatkan kesehatan pada usia dini. [7,8] Permainan engklek modifikasi adalah permainan dengan 

menggunakan cara melompat satu kaki pada bidang yang berbentuk bintang, bidang persegi dan 

dianggap menjadi pemenang apabila permainan mendapatkan sawah atau rumah terbanyak. [9]  

Dari hasil penelitian bahwa permainan engklek dapat mengembangkan kemampuan motorik 

anak. Dimana anak harus melompat-lompat melewati kotak yang sudah dibuat sebelumnya dan anak 

memegang batu sampai akhir permainan. Oleh karenanya otot tangan dan otot kaki harus kuat. 

Permainan tradisional ini juga selain mengembangkan kemampuan motorik dapat juga 

mengembangkan kognitif anak dimana anak menghitung langkah dalam permainan. [10] Model 

pembelajaran permainan engklek adalah salah satu cara untuk mewujudkan proses belajar menjadi 

lebih menyenangkan. Permainan engklek ini merupakan permainan tradisional berbasis budaya. 

Permainan ini dijadikan model pembelajaran dengan permainan anak usia dini karena termasuk 

permainan kooperatif  yang melibatkan banyak anak. Model pembelajaran menggunakan permainan 

engklek memiliki tujuan yang dapat mengembangkan aspek perkembangan anak yaitu aspek nilai 

moral, bahasa, sosial emosional, dan aspek fisik. [11] 
 

BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian pre experimental dengan menggunakan 

desain pretest-posttest. Penelitian dilakukan di SDN Sambung Jawa Makassar pada bulan November – 

Desember 2019. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 123 sampel dengan metode 

pengambilan sampel yaitu metode purposive sampling sesuai dengan kriteria.  

 

HASIL 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum Permainan Engklek Modifikasi 

 

 Tingkat Pengetahuan (Pretest)                 

                        N Persentase 

Tinggi 107 86,99% 

Cukup 15 12,19% 

Rendah 1         0,81% 

Total 123 100.00% 

 

Berdasarkan Tabel (1) di atas, dapat dilihat perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut sebelum permainan engklek modifikasi pada siswa SDN Sambung Jawa Makassar yang 
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memiliki tingkat pengetahuan dikategorikan tinggi sebesar 107 responden ( 86,99% ), responden 

dengan tingkat pengetahuan cukup sebesar 15 ( 12,19% ) dan responden dengan tingkat pengetahuan 

rendah sebesar 1 (  0,81% ) dengan total 123 responden.  

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Setelah Permainan Engklek Modifikasi 

Tingkat Pengetahuan (Posttest)                                         N Persentase 

Tinggi 123 100% 

Cukup 0 0% 

Rendah 0         0% 

Total 123 100.00% 

 

 Berdasarkan Tabel (2) di atas  dapat dilihat perbedaan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut setelah permainan engklek modifikasi pada siswa SDN Sambung Jawa Makassar yang memiliki 

tingkat pengetahuan dikategorikan tinggi sebesar 123 responden ( 100% ), responden dengan tingkat 

pengetahuan cukup sebesar 0  ( 0% ) dan responden dengan tingkat pengetahuan rendah sebesar 0 

(0%). 

Tabel 3. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan Setelah Permainan 

Engklek Modifikasi 

 

Berdasarkan Tabel (3) diatas didapatkan rata-rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut siswa sebelum permainan engklek modifikasi yaitu sebesar 8,27 (SD=±1,102). Sedangkan rata-

rata tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut setelah permainan engklek modifikasi meningkat 

yaitu sebesar 9,85 (SD=±0,418). Hasil yang didapatkan nilai p-value dari hasil pengujian tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah permainan engklek modifikasi yaitu 

sebesar 0,000 (p<0,05). Artinya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

sebelum permainan engklek modifikasi dan setelah permainan engklek modifikasi.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN Sambung Jawa Makassar Pada usi 8-11 tahun pada tahun 

2019, sampel terdiri dari siswa-siswi dari SDN Sambung Jawa Makassar. Sampel terdiri atas 123 

Tingkat Pengetahuan       N Mean+SD                 Z   P-Value  

Sebelum                          123 

Setelah                            123 

8,27+1,102          -9,667 

9,85+0,418 

          0,000 
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siswa-siswi. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diberikan kuesioner sebelum dan setelah 

dilakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

setelah dilakukan penyuluhan dengan media permainan.  

Peneliti berpendapat bahwa penyuluhan dengan menggunakan media permainan engklek 

modifikasi dengan menggunakan media alat peraga berupa permainan engklek dapat meningkatkan 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak setelah bermain dengan permainan engklek modifikasi.  

Penyampaian  pengetahuan kesehatan gigi dan mulut melalui media permainan dapat memberikan 

pengalaman yang bersifat unik dan menarik bagi anak dan dapat memotivasi anak. Terjadinya 

peningkatan pengetahuan anak setelah diberi intervensi merupakan penanaman pengetahuan. Dalam 

penerapannya, setelah seseorang mengetahui stimulus atau objek yang diberikan, kemudian 

mengadakan penilaian terhadap apa yang telah diketahuinya, diharapkan pada proses selanjutnya anak 

akan mampu melakukan atau mempraktikkan apa yang diketahuinya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nugrahani bahwa media 

pembelajaran berbasis audio visual merupakan media yang efektif untuk meningkatkan daya serap dan 

pemahaman siswa terhadap pelajaran, khususnya pembahasan yang sulit diterima tanpa perantara 

media dengan peningkatan nilai sebesar 18,8%. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan nilai posttest siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran ini merupakan media yang efektif 

untuk meningkatkan daya serap dan pemahaman siswa terhadap pelajaran. Antusiasme siswa saat 

menggunakan media pembelajaran permaianan ini sangat tinggi. Ketika siswa belajar dalam kondisi 

menyenangkan, maka siswa bisa menyerap dan mengingat lebih banyak materi yang disampaikan. [12]  

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seperti alat indera. 

Pengetahuan diperoleh sebagian besar oleh indera penglihatan ( 30% ) dan indra pendengaran ( 10% ). 

Saat memainkan permainan, indra yang digunakan selain mata adalah telinga. Semua panca indra 

merupakan jalur penerimaan informasi ke otak, semakin banyak indra yang digunakan dalam 

penyampaian informasi maka akan semakin banyak informasi yang diterima dan disimpan. Dalam 

permainan responden membaca pertanyaan dan melihat gambar yang terdapat di dalam permainan 

serta menjawab pertanyaan. Aktivitas ini melibatkan indra penglihatan dan pendengaran sehingga 

informasi dapat mudah dicerna. Pada hakekatnya manusia belajar melalui tingkatan dari apa yang 

dilihat dan didengar manusia dinyatakan belajar sebanyak 50%. Semakin banyak indra yang 

digunakan maka semakin banyak pesan atau informasi yang diperoleh.  [13,14,15] 

Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman dan proses belajar. Keberhasilan dari proses 

belajar untuk meningkatkan pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

media pembelajaran. Adapun faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi terjadinya peningkatan 

pengetahuan antara lain tingkat pendidikan dan informasi. Teori ini memperlihatkan jelas bagaimana 

pengetahuan dapat berubah karena pengaruh suatu faktor. Informasi yang diberikan dengan 
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pendekatan sederhana akan memberikan pelajaran atau pengetahuan perubahan ke tingkat yang lebih 

baik. [16] 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian India yang dilakukan oleh Akshatha 

Nayak, dkk yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis permainan merupakan metode penyuluhan 

kesehatan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak sekolah dasar. Bermain 

mengandung aspek menyenangkan dan menimbulkan kegembiraan sehingga dapat menimbulkan 

minat anak untuk ikut serta. Kegembiraan yang ditimbulkan dalam proses belajar dapat membantu 

pemahaman siswa atas materi yang diterima. Georgi Lazanov menyebutkan bahwa proses belajar yang 

menyenangkan akan “membangun sugesti positif” atau dengan arti lain situasi belajar menyenangkan 

akan memberikan hasil belajar yang lebih optimal. Media permainan dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Salah satu contoh permainan yang dimodifikasi dengan memberikan 

gambar dan tulisan tetapi menyajikan materi-materi pembelajaran di dalamnya serta mudah dimainkan 

sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. [17, 18] 

Permainan edukatif terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran, terutama untuk 

meningkatkan pengetahuan. Pada anak-anak SD dikatakan bahwa metode bermain telah dikatakan 

menjadi pelopor kesehatan secara lisan dalam promosi kesehatan gigi dan mulut. Proses belajar 

merupakan proses mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, mendengarkan dan mengikuti 

perintah. Permainan merupakan salah satu media kesehatan gigi dan mulut untuk mengembangkan 

kemampuan anak secara optimal. Hal ini didukung diperkuat oleh dengan penelitian Widodorini,dkk 

dimana rata-rata pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan menggunakan media permainan 

mengalami kenaikan nilai rata-rata sebesar 14,85. Dunia anak adalah dunia bermain, dengan bermain 

anak mampu bereksplorasi, menemukan, dan mempelajari hal – hal baru. 

Salah satu permainan yang dapat dimainkan anak adalah permainan tradisional engklek. 

Permainan tradisional engklek dinilai baik untuk anak karena anak dapat memperoleh pengetahuan 

dengan bermain. permainan tradisional engklek merupakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, aktif 

dan menyenangkan. Permainan engklek memberikan manfaat yang luar biasa pada perkembangan 

anak, seperti melatih kemampuan motorik, kejujuran, kerjasama, kekompakan, keterampilan, 

ketangkasan, keseimbangan, sikap, pengetahuan, serta dapat melatih jiwa kesosialan anak dalam 

menghadapi kehidupan bermasyarakat. [11, 19] 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Sambung Jawa Makassar pada 

usia 8-11 tahun dengan jumlah responden sebanyak 123 orang, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan setelah permainan engklek modifikasi. Berdasarkan 
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kesimpulan yang telah diuraikan maka saran yang diajukan oleh peneliti yaitu siswa/i dapat 

menerapkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang telah dia dapatkan kekehidupan 

sehari-hari.  Kemudian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan tingkat 

pengetahuan terhadap kesehatan gigi dan mulut dengan kuesioner yang lebih terperinci untuk lebih 

mengetahui tingkat pengetahuan.  
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